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ABSTRAK

Resistensi cacing nematoda saluran pencernaan domba dan kambing terhadap semua jenis antelmintik yang berspektrum
luas seperti golongan benzimidazole, levamisole dan ivermectin telah banyak dilaporkan di seluruh dunia. Di Asia Tenggara,
problem resistensi terhadap antelmintik pada ruminansia kecil antara lain dilaporkan di Malaysia, Thailand dan Filipina. Di
Indonesia resistensi terhadap albendazole telah dilaporkan pada peternakan domba di Bogor. Dengan telah terjadinya kasus
resistensi, deteksi dini terhadap antelmintik dari golongan yang sering digunakan pada domba dan kambing perlu dilakukan,
sehingga strategi penanggulangannya dapat dilakukan lebih efektif. Beberapa metode deteksi yang ada adalah Fecal Egg Count
Reduction Test (FECRT), Egg Hatch Assay (EHA), dan Larval Development Assay (LDA). LDA merupakan suatu uji secara in
vitro untuk mendeteksi resistensi cacing terhadap antelmintik pada domba dan kambing. Metode ini baru diperkenalkan di
Indonesia pada tahun 2000. Makalah ini membahas perbandingan ketiga metode deteksi resistensi terhadap antelmintik yang
biasa digunakan dan kelebihan metode LDA dibandingkan dengan metode lain.

Kata kunci: Resistensi terhadap antelmintik, domba, kambing, Fecal Egg Count Reduction Test (FECRT), Egg Hatch Assay
(EHA), Larval Development Assay (LDA)

ABSTRACT
METHODS OF DETECTION ANTHELMINTIC RESISTANCE IN SHEEP DAN GOATS

Anthelmintic resistance to gastrointestinal nematode of sheep and goats has been reported world wide to all of broad
spectrum anthelmintic types currently available, such as benzimidazoles, levamizole and ivermectin. In South-East Asia
anthelmintic resistance to small ruminants was reported in Malaysia, Thailand and Philippines. In Indonesia resistances to
albendazole have been reported from sheep farm in Bogor. With regard to resistance cases, early detection for anthelmintic
resistance on sheeps and goats to spesific types of anthelmintic that commonlly used are required to plan rationale strategic
control program. Detection methods for anthelmintic resistance are Fecal Egg Count Reduction Test (FECRT), Egg Hatch Assay
(EHA) and Larval Development Assay (LDA). LDA is an in vitro assay to detect anthelmintic resistant in the major of
gastrointestinal nematodes on sheep and goats that have just been introduced in Indonesia. This paper explains the comparison of
three detection methods and goodness of LDA compared with other two methods.

Key words: Anthelmintic resistance, sheep, goat, Fecal Egg Count Reduction Test (FECRT), Egg Hatch Assay (EHA), Larval
Development Assay (LDA)

PENDAHULUAN

Infeksi cacing nematoda saluran pencernaan
merupakan salah satu faktor penghambat upaya
meningkatkan produktivitas ternak domba dan kambing
(WALLER dan PRICHARD, 1986). Haemonchus
contortus, Trichostrongylus spp dan Oesophagostomum
spp merupakan jenis nematoda yang sering menyerang
ternak ruminansia kecil. Dari ketiga jenis cacing
tersebut Haemonchus contortus merupakan jenis cacing
yang paling penting penyebab penurunan berat badan
dan peningkatan angka kematian terutama pada domba
dan kambing yang masih muda (BERIAJAYA dan
STEVENSON, 1985, 1986; HANDAYANI dan GATENBY,
1988). Sebagian besar ternak domba dan kambing
dimiliki oleh petani di desa, dimana sistem
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pemeliharaannya dilakukan secara tradisional yaitu
dengan cara digembalakan. Menurut BERIAJAYA
(1986a) ternak yang dipelihara dengan cara
digembalakan umumnya terserang parasit cacing
nematoda dan infeksi ini terjadi secara terus-menerus
sepanjang tahun.

Penanggulangan yang saat ini dilakukan adalah
menggunakan obat cacing (antelmintik) yang oleh
petani pemanfaatannya seringkali dilakukan tidak
secara tepat. Menurut informasi dari beberapa Dinas
Peternakan dan Perusahaan obat hewan di Indonesia,
obat cacing yang sering digunakan untuk ternak
ruminansia di Indonesia adalah dari golongan
benzimidazole, sedangkan levamisole dan ivermectin
tidak banyak digunakan karena selain harganya mahal,
juga susah didapat. Ternak milik pemerintah yang
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terdapat pada pusat-pusat pembibitan, universitas dan
ternak bantuan pemerintah yang dipelihara dalam
jangka lama sering diberi obat cacing dari golongan
tersebut, walaupun efektifitasnya kurang diketahui.
Sehubungan dengan pemakaian obat cacing yang
diberikan secara terus menerus dengan jenis yang sama
diperkirakan ternak milik pemerintah di pusat-pusat
pembibitan sudah resisten terhadap antelmintik
golongan benzimidazole.

MAINGI et al. (1996) mengatakan bahwa
penanggulangan infeksi cacing nematoda dengan
menggunakan antelmintik mempunyai kendala karena
dapat menyebabkan berkembangnya resistensi.
Menurut WALLER (1990), WALLER et al. (1995) ternak
yang sering diberi antelmintik dari jenis yang sama
secara terus menerus selama beberapa tahun akan
menyebabkan terjadinya resistensi yang tinggi. Galur
cacing yang tahan terhadap obat cacing ini akan
berkembang menjadi suatu populasi cacing yang akan
terus menginfeksi ternak lain (BORGSTEEDE et al.,
1996). Ada kemungkinan ternak yang belum pernah
diberi obat cacing tetapi sudah terinfeksi dengan galur
cacing yang tahan terhadap obat cacing, sehingga
menyulitkan dalam penanggulangannya. Oleh karena
itu uji resistensi terhadap antelmintik perlu dilakukan
secara berkala untuk mendeteksi adanya kejadian
resistensi dan efikasi penggunaan antelmintik sehingga
penanggulangan infeksi cacing dengan menggunakan

antelmintik  akan  berhasil dengan  sempurna
dilaksanakan.

Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan
beberapa metode untuk uji resistensi terhadap

antelmintik, kelemahan dan keuntungannya, biaya
ujinya serta target sasaran penggunanya.

PREVALENSI INFEKSI NEMATODA DI
INDONESIA

Kasus infeksi cacing nematoda saluran pencernaan
telah banyak di laporkan menyerang ternak domba dan
kambing serta menimbulkan berbagai dampak yang
merugikan seperti penurunan berat badan dan penyebab
kematian terutama pada ternak yang masih muda.
Menurut BERIAJAYA dan STEVENSON (1986) prevalensi
infeksi cacing di Jawa Barat berkisar 80% dengan
derajat keparahannya cukup tinggi terutama pada
musim hujan. Ternak domba yang di kandangkan
secara terus menerus lebih sedikit terinfeksi cacing
karena kontaminasi padang penggembalaannya
berkurang (BERIAJAYA, 1986b). Ternak domba lebih
banyak terkena infeksi cacing dibandingkan dengan
kambing karena domba senang merumput sedang
kambing senang makan daun-daunan (BERIAJAYA dan
COPEMAN, 1996).

Tabel 1. Beberapa golongan obat cacing untuk nematoda saluran pencernaan pada domba dan kambing (BRANDER ef al., 1991)

Golongan kimia ~ Bahan aktif Target Dosis
Benzimidazole Albendazole Semua jenis nematoda stadium larva dan dewasa, 5 mg/kg (7,5 mg/kg untuk
cacing hati, cacing pita cacing hati
Cambendazole Semua jenis nematoda dan cacing pita 20 mg/kg
Oxfendazole Semua jenis nematoda dan cacing pita 5 mg/kg
Fenbendazole Semua jenis nematoda dan sebagian cacing pita 5 mg/kg
Thiabendazole Semua jenis nematoda stadium larva dan dewasa 50-75 mg/kg
Mebendazole Semua jenis nematoda, stadium larva cacing pita 10-15 mg/kg
dan dewasa
Oxibendazole Semua jenis nematoda saluran pencernaan dan 5 mg/kg
cacing paru
Parbendazole Sebagian besar nematoda saluran pencernaan dan 20-30 mg/kg
cacing paru
Probendazole Febantel Semua jenis nematoda saluran pencernaan 5 mg/kg
Thiophanate Semua jenis nematoda saluran pencernaan 50 mg/kg
Netobimine Semua jenis nematoda saluran pencernaan, cacing 7,5 mg/kg (20 mg/kg untuk
hati, cacing pita menghambat larva, cacing hati
dan cacing pita)
Imidazothiazole — Levamizole Semua jenis nematoda saluran pencernaan dan 7,5 mg/kg
cacing paru
Morantel Semua jenis nematoda saluran pencernaan 10 mg/kg
Macrolides Ivermectin Semua jenis nematoda dan ektoparasit 0,2 mg/kg
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JENIS-JENIS ANTELMINTIK

Beberapa golongan antelmintik yang tersedia
adalah benzimidazole, probenzimidazole, imidazothiazole,
makrolida dan ivermectin (BRANDER et al, 1991).
Menurut PRICHARD (1990) levamizole, morantel,
ivermectin dan benzimidazoles merupakan golongan
antelmintik  berspektrum luas yang mempunyai
aktivitas terhadap sebagian besar cacing nematoda
saluran pencernaan, cacing paru dan cacing hati. Di
Indonesia dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
obat cacing untuk ternak ruminansia yang paling
banyak dipasarkan adalah dari golongan benzimidazole
(HARYUNINGTYAS et al., 2001), karena mudah didapat
dan efektivitasnya baik. Beberapa golongan antelmintik
yang umum digunakan terhadap cacing nematoda
saluran pencernaan pada domba dan kambing dapat
dilihat pada Tabel 1. Antelmintik yang sering
digunakan untuk menanggulangi infeksi cacing adalah
dari golongan benzimidazole karena mudah didapat
dan aplikasinya hanya dengan dicekok
(HARYUNINGTYAS et al., 2001).

RESISTENSI CACING TERHADAP

ANTELMINTIK
Meluasnya penggunaan beberapa golongan
antelmintik ~ dalam  beberapa  tahun  terakhir
menyebabkan  semakin  meningkatnya  kejadian

resistensi cacing nematoda saluran pencernaan terhadap
antelmintik. Hal ini merupakan problem utama pada
peternakan domba dan kambing (WALLER, 1993;
SIVARAJ et al., 1994; BORGSTEEDE et al., 1996).
Problem resisten terhadap antelmintik pada domba dan
kambing di Asia Tenggara muncul sekitar tahun 1990
yaitu di Malaysia (DORNY et al., 1993, 1995; SIVARAJ
et al, 1994, RAHMAN, 1993, 1994), Thailand
(KOCHAPAKDEE et al., 1995) dan Filipina (ANCHETA
dan DUMILON, 2000; VAN AKEN et al., 1994). Di
Indonesia telah dilaporkan resistensi terhadap
albendazole pada peternakan domba dan kambing pada
beberapa daerah di Jawa Barat dan Jawa Tengah
(RIDWAN et al., 2000; HARYUNINGTYAS et al., 2001).
Menurut BORGSTEEDE et al. (1996) kejadian
resistensi terhadap antelmintik kemungkinan besar
merupakan hasil adaptasi cacing yang resisten pada
pengobatan ternak, masuknya hewan dari peternakan
yang membawa cacing yang resisten, atau sebab lain
seperti kontaminasi partikel tinja yang mengandung
galur cacing yang resisten pada sepatu, mobil dan
burung. Sedangkan menurut CHARMICHAEL (1993) dan
WALLER et al. (1995) sedikitnya ada empat faktor yang
mempengaruhi  terjadinya  resistensi  terhadap
antelmintik yaitu frekuensi pemberian yang tidak
teratur, dosis yang kurang, aplikasi yang tidak tepat dan
rotasi yang salah pada penggunaan antelmintik. Di
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Indonesia, kejadian resistensi terhadap antelmintik
kemungkinan disebabkan karena frekuensi pemberian
yang tidak tepat waktu dan dosis pemberian yang
kurang tepat karena berat badan ternak yang akan
diberi antelmintik hanya ditentukan berdasar perkiraan
saja dan ada keinginan menghemat dengan mengurangi
dosis.

METODE DETEKSI RESISTENSI
ANTELMINTIK

Deteksi resistensi terhadap antelmintik bertujuan
untuk mengetahui efektifitas penggunaan antelmintik
pada ternak yang akan diberi antelmintik. Kecurigaan
terhadap resistensi disebabkan karena tidak efektifnya
penggunaan suatu jenis antelmintik yang sering
digunakan dan kurangnya rotasi penggunaan jenis
antelmintik  dalam  suatu  peternakan.  Untuk
keberhasilan program penanggulangan infeksi cacing
maka diagnosa adanya resistensi terhadap antelmintik
perlu dilakukan.

Fecal Egg Count Reduction Test (FECRT)

Uji ini merupakan uji secara in vivo untuk
mengetahui resistensi nematoda terhadap antelmintik
golongan tertentu dan merupakan uji yang paling
banyak dilakukan untuk survei resistensi terhadap
antelmintik (GRIMSHAW et al., 1994). Secara garis
besar uji ini memberikan estimasi efektivitas
antelmintik dengan membandingkan jumlah telur
cacing per gram tinja sebelum dan sesudah pemberian
antelmintik. Pemeriksaan jumlah telur cacing dilakukan
pada hari pemberian antelmintik dan 10 hari setelah
pemberian antelmintik. Bila jumlah telur cacing
setelah 10 hari diberi antelmintik masih cukup banyak
maka antelmintik yang digunakan sudah tidak efektif
atau sudah terjadi resistensi terhadap antelmintik. Uji
ini mudah dilakukan dan dapat diaplikasikan di
laboratorium untuk semua jenis ternak ruminansia,
kuda dan babi, serta terhadap semua golongan
antelmintik dan semua jenis cacing nematoda yang
telurnya akan keluar bersama tinja. Menurut COLES et
al. (1988; 1992) metode ini sering menghasilkan data
yang kurang akurat karena uji ini hanya berdasarkan
jumlah telur cacing dalam tinja sedangkan jumlah telur
cacing banyak dipengaruhi oleh fekunditas cacing
sehingga dosis yang tepat untuk membunuh cacing
nematoda sangat diperlukan untuk menentukan adanya
resistensi.

Egg Hatch Assay (EHA)

Uji ini digunakan untuk mendeteksi resistensi
terhadap antelmintik yang dilakukan secara in vitro (LE
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JAMBRE, 1976; DOBSON et al., 1986). Secara garis
besar uji ini dilakukan dengan mengambil sampel tinja
dari suatu peternakan, kemudian disaring untuk
mendapatkan telur cacing dan kemudian ditaruh dalam
sumuran  mikroplat yang sudah mengandung
antelmintik. Telur yang menetas dalam waktu 24 jam
pada sumuran yang mengandung antelmintik
menunjukan fenomena resisten. Uji ini secara luas
digunakan untuk mendeteksi resistensi nematoda hanya
terhadap benzimidazole (JOHANSEN, 1989). Sejak
benzimidazole menunjukkan berbagai tingkatan
resisten, maka uji ini dapat digunakan untuk
mendeteksi semua antelmintik golongan benzimidazole
dan probenzimidazole (HUNT dan TAYLOR, 1989).
Kelemahan utama uji ini adalah tidak dapat digunakan
untuk mendeteksi resistensi terhadap antelmintik
golongan lain seperti levamisole dan avermectin
(COLES et al., 1988; JOHANSEN, 1989; GRIMSHAW et
al.,1994). Selain itu telur cacing nematoda yang
digunakan harus dalam keadaan segar untuk
mendapatkan hasil yang dapat dipercaya (COLES et al.,
1988). Pada uji ini kemampuan dari benzimidazole
untuk menghambat proses terjadinya embrio dan
menetasnya telur cacing nematoda digunakan sebagai
dasar untuk menghitung dosis kematian 50% (LD50).

Larval Development Assay (LDA)

LDA merupakan metode yang baru diperkenalkan
di Indonesia sejak tahun 2000 (HARYUNINGTYAS et al.,
2001). Larval Development Assay (LDA) merupakan
suatu uji in vitro yang dibuat berdasarkan efek
antelmintik pada nematoda saat perkembangan dari
telur sampai dengan larva stadium ke tiga. Metode ini
telah dikembangkan sebagai alat diagnostik (LACEY et
al., 1991) dan dipasarkan di Australia dengan nama
dagang DrenchRite®. LDA ini dapat digunakan untuk
mendeteksi  resistensi  terhadap  benzimidazole,
levamizole, kombinasi benzimidazole dan levamizole
serta ivermectin yang digunakan untuk memberantas
Haemonchus contortus, Trichostrongylus colubriformis
dan Ostertagia circumcinta yang terdapat saluran
pencernaan pada domba dan kambing. Menurut
ANCHETA dan DUMILON (2000), teknik LDA sangat
efektif untuk mendeteksi meluasnya kasus resistensi
terhadap benzimidazole dan merupakan peringatan
awal terhadap meluasnya problem resistensi terhadap
antelmintik.

Pada uji ini, telur cacing nematoda ditempatkan
pada lubang microplate yang berisi antelmintik dengan
konsentrasi bertingkat dan kemudian diinkubasi pada
suhu kamar selama seminggu. Telur akan menetas dan

selanjutnya berkembang menjadi larva. Konsentrasi
bertingkat antelmintik yang terdapat pada lubang
tersebut diperlukan untuk menghambat perkembangan
larva, dan konsentrasi tersebut telah disetarakan dengan
efikasi secara in vivo (LACEY et al., 1991). Larva yang
masih peka berhenti berkembang pada lubang dengan
obat cacing konsentrasi rendah, karena larva pada
stadium satu dan dua masih makan mikroorganisme
dalam tinja yang dalam uji ini ditambahkan larutan
media pertumbuhan. Antelmintik dalam lubang
menyebabkan larva stadium satu dan dua tidak dapat
berkembang menjadi larva stadium tiga karena larutan
antelmintik ikut termakan sehingga menghambat
pertumbuhan atau menyebabkan kematian larva. Bila
larva terus berkembang sampai stadium ke-3 pada
lubang yang berisi obat cacing dengan konsentrasi
tinggi maka dapat disimpulkan bahwa larva stadium
satu dan dua telah resisten terhadap antelmintik. Larva
stadium tiga telah mempunyai mantel yang tahan
terhadap antelmintik dan larva ini tidak makan karena
sudah mempunyai cadangan makanan. Dengan cara
melihat nomor lubang pada plate di bawah mikroskop
maka dapat ditentukan perkembangan larva yang
dihambat 50%nya. Determinasi bentuk morfologi larva
stadium 3 pada masing-masing sumuran digunakan
untuk mengestimasi efikasi antelmintik terhadap semua
jenis cacing nematoda yang ada. Hasil yang diperoleh
selanjutnya dibandingkan dengan tabel efikasi yang
telah disediakan oleh DrenchRite® (DRENCHRITE®,1996).
Menurut ANCHETA dan DUMILON (2000) uji ini
termasuk yang paling praktis dan murah.

BENTUK-BENTUK LDA PLATE YANG
DIKELUARKAN DRENCHRITE

Full plate LDA dapat digunakan untuk satu
sampel (dengan tiga jenis antelmintik) sedangkan plate
benzimidazole/levamizole dapat digunakan untuk tiga
sampel (dengan dua jenis antelmintik). Bila telur
menetas menjadi larva pada lubang yang berwarna
merah maka dianggap telah terjadi resistensi terhadap
antelmintik, tetapi bila menetas pada sumuran berwarna
kuning maka antelmintik dapat diberikan dengan
berbagai pertimbangan, sedangkan bila menetas pada
sumuran berwarna hijau maka antelmintik masih dapat
digunakan. Oleh karena sebagian besar antelmintik
yang digunakan pada ruminansia kecil di Indonesia
adalah benzimidazole (HARYUNINGTYAS et al., 2001)
maka plate benzimidazole/levamizole sangat tepat
digunakan untuk mendeteksi kejadian resisten terhadap
antelmintik di Indonesia.
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Full Plates
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
A O O O O O O O O O O O O
B O O O o |0 O O O O O O O
C O (@) o INo O O O O O O O
D O B O O O O O O O
E ¢ PZe) o o O o 9 @) [®)
F O O O o V]o O O O O O O O
G O O O O O O O O O O O O
H O O O O O O O O O O O O
Keterangan:
A + B: Benzimidazole (BZ) 1-5 berwarna hijau
C + D: Levamizole (LV) 6-8 berwarna kuning
E + F: Kombinasi BZ & LV 9-12 berwarna merah
G + H: Ivermectin
Konsentrasi obat cacing semakin besar dari kiri ke kanan
Benzimidazole/Levamizole Plate
H G F E D C B A
1 O O O O O O O O BZ
2 O O O O O O O O BZ
3 O O O @) O @) @) O LV
4 O O O @) O @) @) O LV
5 O O O & O O O O BZ
6 @) > @) @) @) @) BZ
7 @) @) @) |/ o) @) O @) LV
8 O O O @) O @) @) O LV
9 O O O O O O O O BZ
10 O O O O O O O O BZ
11 O O O O O @) @) O LV
12 O O O O O @) @) O LV
Keterangan:
H kontrol 1-4 sampel 1
G-E berwarna hijau 5-8 sampel 2
D-B berwarna kuning 9-12 sampel 3
A berwarna merah BZ benzimidazole
LV levamizole
Konsentrasi obat cacing semakin besar dari kiri ke kanan
DISKUSI pengujian tersebut dan diperlukan dua kali kunjungan
ke peternakan serta pada uji ini koleksi sampel harus
Ketiga metode deteksi resistensi terhadap dilakukan pada setiap hewan sehingga dosis

antelmintik tersebut masing-masing memiliki beberapa
kelemahan dan kelebihan. Fecal Egg Count Reduction
Test (FECRT) mempunyai kelemahan antara lain
diperlukan waktu yang lama untuk mengetahui hasil
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antelmintik yang diberikan dalam pengobatan harus
benar-benar tepat untuk meyakinkan terjadinya
resistensi. Selain itu dalam satu kali uji FECRT hanya
dilakukan untuk mengetahui resistensi terhadap satu
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macam obat saja. Sehingga FECRT ini sangat kecil
kemungkinannya untuk dilakukan pada sejumlah
sampel dari beberapa peternak yang masing-masing
mempunyai ternak dalam jumlah kecil karena tidak
efisien. Kesulitan untuk menggunakan FECRT pada
peternak kecil digambarkan dari sedikitnya jumlah
sampel berasal dari berbagai tipe peternakan yang
melaporkan resistensi terhadap antelmintik (GILL,
1996; WANYANGU et al., 1996; BOERSEMA dan
PANDEY, 1997; CHANDRAWATHANI ef al., 1999).

Egg Hatch Assay mempunyai kelemahan hanya
dapat digunakan untuk mendeteksi resistensi terhadap
benzimidazole saja. Sementara itu Larval Development
Assay merupakan uji yang paling mudah, sensitif dan
akurat serta sampel tinja yang diperlukan dapat diambil
dari sekelompok hewan. Namun kelemahannya adalah
bahwa diperlukan biaya yang mahal untuk
melaksanakan pengujian karena perangkat uji ini harus
diimpor dari Australia.

Dengan uji yang cepat dan akurat maka resistensi
terhadap antelmintik dapat segera diketahui. Apabila
telah diketahui terjadi resistensi maka pendekatan
kontrol endoparasit pada ruminansia kecil secara
berkelanjutan  harus  diadopsi untuk menekan
meluasnya resistensi terhadap benzimidazole. Dalam
rangka pengendalian endoparasit juga diperlukan
manajemen padang penggembalaan seperti rotasi
padang rumput dan memberikan pakan tambahan
seperti urea mineral molasses block (KNOX, 1996),
menggunakan kontrol biologi (WALLER et al., 1996),
vaksinasi dan strategi penggunaan obat cacing dari
golongan yang lain. Namun, manajemen padang
penggembalaan sulit dilakukan di Indonesia mengingat
terbatasnya lahan yang dipunyai oleh para peternak dan
umumnya peternak di Indonesia menggunakan padang
penggembalaan bersama pada lahan yang belum
digarap untuk tanaman.

Biaya penggunaan ketiga uji ini tergantung dari
mana kita menilainya. FECRT, kemungkinan termasuk
metoda uji yang paling murah karena hanya perlu
memeriksa jumlah telur cacing, tetapi harus dua kali
mengunjungi peternakan untuk mengambil sampel.
Biaya ini akan menjadi mahal bila harus mengambil
sampel dari peternakan yang jauh terpencil. Egg Hatch
Test merupakan metode uji yang cukup murah dan
menggunakan mikroplate yang sudah mengandung
antelmintik dan hasilnya dapat diketahui dalam 24 jam.
Harga LDA yang diimpor dari Australia adalah kurang
lebih Rp 250.000/plate baik untuk satu atau 3 sampel.
Walaupun termasuk yang paling mahal tetapi uji ini
paling akurat sehingga perlu dipelajari
kemungkinannya untuk dikembangkan di Indonesia
sehingga dapat diperoleh harga yang lebih murah
mengingat skala pemilikan ternak yang rendah. Secara
prinsip perangkat uji ini dapat dibuat yang lebih murah,

tetapi memerlukan pengujian yang berulang kali untuk
mengetahui spesifitas dan sensitifitansnya.

Ketiga wuji ini dapat dilaksanakan pada
laboratorium baik di tingkat pusat maupun di daerah,
poskeswan, pusat-pusat pembibitan ternak dan karantina
hewan. Bila uji ini secara rutin dilakukan maka
diharapkan dapat dicegah penyebaran kejadian
resistensi terhadap antelmintik sehingga program
penanggulangan infeksi nematoda yang dilakukan akan
berhasil.

KESIMPULAN

Dari ketiga metode deteksi resistensi terhadap
antelmintik pada domba dan kambing (FECRT, EHA,
dan LDA), masing-masing mempunyai kelebihan dan
kekurangan yang berbeda-beda. Dilihat dari segi
akurasi dan praktisnya maka LDA merupakan alat
deteksi yang paling praktis saat ini, walaupun harganya
sangat mahal. Untuk mengatasi harganya yang mahal
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk dapat membuat
perangkat diagnosa sendiri sehingga harganya dapat
ditekan seminimal mungkin.
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